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PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA MELALUI 
STRATEGI PROBLEM SOLVING  TIPE DRAW A PICTURE  
(PTK Pembelajaran Matematika Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Kartasura Tahun 2015/2016) 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
dengan subjek siswa kelas VIIIG SMP Negeri 2 Kartasura tahun ajaran 2015/2016 melalui strategi problem solving tipe 
draw a picture. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data melalui metode 
observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui metode alur yang meliputi tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan (verifikasi data). Keabsahan data menggunakan 
triangulasi penyidik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dilihat dari 1) 
kemampuan memahami masalah dari sebelum tindakan 11 siswa (36,67%) setelah tindakan meningkat menjadi 24 
siswa (80%), 2) kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah dari sebelum tindakan 7 siswa (23,33 %) 
setelah tindakan meningkat menjadi 19 siswa (63,33%) dan 3) kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian dari 
sebelum tindakan 5 siswa (16,67 %) setelah tindakan meningkat menjadi 18 siswa (60%). Berdasarkan uraian diatas 
disimpulkan bahwa penerapan strategi problem solving tipe draw a picture dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 
 
Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, problem solving tipe draw a picture 
 
 Abstracts 
This study aims to describe the improvement on eightth grade students of junior high school 2 of Kartasura in 
solving math problem by using problem solving type draw a picture strategy. This study belongs to classroom action 
research. The technique used for collecting data were observation, test, field notes, and documentation. The 
technique used for analysis data were data reduction, data presentation and data verification. For the validity of the 
data, it was used the triangulation investigator. The results showed that the improvement of junior high school 2 
Karatasura student in solving math problem ability can be seen from 1) understanding the problem, from 11 students 
(36.67%) to 24 students (80%), 2) planning to solve the problem, from 7 students (23.33%) to 19 students (63.33%)  
and 3) implementing the planning to solve problems, from 5 students (16.67%) to 18 students (60%). Based on the 
analysis, it can be concluded that the applying of problem solving type draw a picture strategy can improve math 
problem solving ability. 
  
Keywords: math problem solving ability, problem solving type draw a picture 
1. PENDAHULUAN 
Matematika memegang peranan yang cukup penting dalam ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan tidak lepas 
dari matematika. Matematika membantu ilmu-ilmu lain untuk menganalisis dan mensintesis berbagai pengamatan yang ada, 
menemukan hubungan-hubungan yang logis, menarik kesimpulan atau interpretasi dan akhirnya mengembangkan ilmu 
pengetahuan itu sendiri sehingga semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi mempelajari 
matematika. Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting 
dalam pendidikan (Sundayana, 2013: 2). Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai 
mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan dan menjadi momok dalam pembelajaran. 
Pada umumnya guru mengajarkan matematika dengan menerangkan konsep dan operasi matematika, memberi 
contoh mengerjakan soal, serta meminta siswa untuk mengerjakan soal yang sejenis dengan soal yang sudah diterangkan oleh 
guru (Sundayana, 2013: 23). Model ini menekankan siswa untuk menghafal konsep dan prosedur matematika untuk 
menyelesaikan soal. Jika permasalahan yang diberikan guru berbeda dengan contoh yang telah diberikan maka siswa akan 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Pemecahan masalah menjadi unsur terpenting dalam pembelajaran matematika (Hendriana dan Soemarmo, 2014: 
23). Pemecahan masalah menjadi tujuan umum dalam pembelajaran matematika. Melalui pemecahan masalah siswa dituntut 
mampu menyelesaikan suatu permasalahan matematika dengan tepat. Siswa membutuhkan kemampuan pemecahan masalah 
untuk memperoleh hasil yang akan diperoleh dalam suatu permasalahan. Siswa akan mampu memecahkan masalah dengan 
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baik apabila siswa memahami suatu permasalahan sehingga langkah yang diambil sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
oleh guru.  
Pemecahan masalah menurut Jihad dan Haris (2010: 149) merupakan kompetensi strategi yang ditunjukkan siswa 
dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan serta menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. 
Indikator kemampuan pemecahan masalah meliputi siswa mampu memahami masalah, siswa mampu menyusun rencana 
penyelesaian masalah dan siswa mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah (Ibrahim dan Suparni, 2009: 37). 
Dari data awal di SMP Negeri 2 Kartasura kelas VIIIG berjumlah 30 siswa yang terdiri dari dari 14 siswa 
perempuan dan 16 siswa laki-laki diperoleh data bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika masih rendah. 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika diamati dari indikator yaitu 1) kemampuan memahami masalah 
sebanyak 11 siswa (36,67%), 2) kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah sebanyak 7 siswa (23,33%) dan 3) 
kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian sebanyak 5 siswa (16,67%).  
Berdasarkan dialog awal dengan guru matematika SMP Negeri 2 Kartasura pada tanggal 27 Oktober 2015 
bervariasinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 1) guru masih 
menggunakan metode konvensional, 2) rendahnya minat siswa dalam pembelajaran matematika sehingga menghambat siswa 
dalam pemecahan masalah matematika, 3) Keterbatasan media serta sarana dan prasarana di sekolah sehingga guru kurang 
maksimal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 4) pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum 
menerapkan metode atau strategi yang lain dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan akar penyebab di atas faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 
matematika pada siswa di SMP Negeri 2 Kartasura yang paling dominan yaitu guru dan strategi pembelajaran. Guru kurang 
mampu dalam menerapkan strategi atau model pembelajaran yang tepat sehingga siswa merasa jenuh dan tidak tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran matematika. Hal inilah yang membuat siswa untuk malas belajar matematika sehingga siswa kurang 
mampu dalam memecahkan suatu masalah dalam matematika.  Jika guru menggunakan strategi atau model pembelajaran 
yang tepat maka tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan tinggi. Alternatif tindakan yang ditawarkan 
berdasarkan akar penyebab masalah yang paling dominan yaitu strategi pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang 
dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran  problem solving tipe draw a picture . 
Strategi problem solving merupakan strategi yang mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan permasalahan 
(Hamiyah dan Jauhar, 2014: 126). Menurut Lenchner (2005: 4) terdapat beberapa strategi dalam problem solving meliputi 
drawing a picture, making an organized list, making a table, solving a simpler related problem, finding a pattern, guessing and checking, 
experimenting, acting out the problem, working backwards dan writing an equation. Siswa akan lebih mudah memahami permasalahan 
ketika permasalahan tersebut diilustrasikan pada gambar. Draw a picture merupakan salah satu tipe strategi problem solving 
dimana berkaitan dengan pembuatan sketsa untuk mempermudah memahami masalah serta mempermudah dalam 
mendapatkan gambaran umum penyelesaian (Hartono, 2014: 48).  
Kelebihan strategi problem solving tipe draw a picture yaitu siswa dilatih memecahkan masalah matematika yang 
dihadapi secara realistis dengan cara siswa mengilustrasikan suatu permasalahan dalam gambar sehingga siswa akan lebih 
mudah menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Langkah-langkah strategi problem solving tipe draw a picture yaitu 1) 1) 
guru menyampaikan materi saat proses  pembelajaran, 2) siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 orang, 3) guru 
memberikan lembar kerja kelompok yang berisi permasalahan yang jelas untuk dipecahkan, 4) siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan kepada guru tentang tugas yang akan dilaksanakan, 5) guru meminta siswa berdiskusi mencari 
penyelesaian dari permasalahan tersebut dengan cara mengilustrasikan permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar, dan 
6) siswa memberikan kesimpulan dari permasalahan yang ada di lembar kerja kelompok. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
melalui strategi problem solving tipe draw a picture bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kartasura semester genap tahun ajaran 
2015/2016. Peneliti mempunyai beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika bagi siswa kelas VIIIG 
SMP Negeri 2 Kartasura. Tujuan khusus penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
melalui penerapan strategi problem solving tipe draw a picture bagi siswa kelas VIIIG SMP Negeri 2 Kartasura. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan melalui kolaborasi antara peneliti dan guru 
matematika. PTK berpedoman pada hasil observasi awal yang telah dirumuskan sebagai permasalahan. Pada tahap 
perencanaan, peneliti melibatkan guru matematika dengan memadukan hasil observasi yang dipakai sebagai data awal 
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menerapkan strategi problem solving tipe draw a picture 
dalam kegiatan pembelajaran. 
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Penelitian ini berlangsung dari tanggal 21 Maret 2016 sampai 29 Maret 2016 dengan subyek siswa kelas VIIIG SMP 
Negeri 2 Kartasura berjumlah 30 siswa. Guru matematika dan peneliti dilibatkan secara langsung sejak dialog awal, 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Pengambilan data pada penilitian ini dengan 
menggunakan 1) metode observasi, 2) metode tes, 3) catatan lapangan, 4) metode dokumentasi. Berdasarkan metode 
pengambilan data, maka dikembangkan instrumen penelitian meliputi 1) lembar observasi, 2) soal tes, 3) lembar catatan 
lapangan, 4) alat dokumentasi. Instrumen pada penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
bermanfaat untuk menjawab pemasalahan pada penelitian. 
Keabsahan data dan validitas penelitian diperiksa melalui triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi penyidik. Triangulasi penyidik adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bersama guru matematika SMP Negeri 2 Kartasura. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode alur yang meliputi tiga komponen yaitu 1) reduksi 
data, 2)  penyajian data dan 3) penarikan simpulan (verifikasi data). Indikator pencapaian masalah pada penelitian ini yaitu 
kemampuan memahami masalah 73,33%,  kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah 60% dan kemampuan 
melaksanakan rencana penyelesaian 50%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pembelajaran dari tindakan siklus I dan II  dengan menerapkan strategi strategi problem solving tipe draw a picture 
terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi tegak. Data yang diperoleh 
peneliti mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas VIIIG SMP Negeri 2 Kartasura dari sebelum 
tindakan sampai dilakukan tindakan siklus II dapat dilihat dari tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 





Siklus I Siklus II 























Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan menerapkan strategi problem solving tipe draw a picture. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan pada siklus I kemampuan pemecahan masalah matematika telah mengalami peningkatan yaitu 
dapat dilihat dari indikator kemampuan pemecahan masalah matematika meliputi kemampuan memahami masalah, 
kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian, namun peningkatan yang 
terjadi masih belum mencapai indikator keberhasilan yang telah direncanakan dalam penelitian. Hal ini terjadi karena siswa 
dan guru masih belum terbiasa dengan strategi  pembelajaran yang diterapkan. 
Hasil refleksi dari tindakan siklus I dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan pada perencanaan tindakan siklus II. 
Pada tindakan siklus II mengalami peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa mengalami peningkatan di setiap siklus penelitian. Untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa baik sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan dapat dilihat dari 
indikator-indikator yang dapat dijadikan sebagai penilaian. Adapun indikator-indikator yang dijadikan bahan penelitian 
adalah sebagai berikut. 
3.1 Kemampuan memahami masalah 
Kemampuan siswa dalam memahami masalah menunjukkan peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan 
sampai tindakan siklus II yaitu dari kondisi awal 11 siswa (36,67%) setelah tindakan menjadi 24 siswa (80%). Hal ini 
terjadi karena pada kegiatan pembelajaran siswa melakukan diskusi kelompok dalam setiap pertemuan. Setiap 
kelompok diberikan lembar kerja yang berisi permasalahan yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. 
Setiap kelompok berdiskusi mengenai permasalahan yang telah diberikan guru dengan menyebutkan unsur-unsur apa 
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saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Siswa akan memahami masalah melalui diskusi bersama anggota 
kelompoknya. 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Windari, Dwina dan Suherman (2014: 28) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa untuk memahami masalah siswa diharapkan mampu mengidentifikasi unsur-unsur 
yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Dapat dimaknai bahwa dalam memahami 
masalah harus mampu mengidentifikasi permasalahan yang diberikan. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan 
Hasibuan, Irwan, dan Mirna (2014: 38) menyatakan bahwa seseorang bisa dikatakan paham jika  dapat mengubah suatu  
informasi  yang ada dalam pikirannya ke dalam bentuk lain yang lebih berarti. Dapat dimaknai bahwa kemampuan 
siswa dalam memahami masalah sangat diperlukan dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga siswa akan 
mengetahui dengan jelas materi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan. Sementara itu Suherman dkk (2003: 
99) menyatakan bahwa dengan bekerja secara kelompok siswa mampu menunjukkan kemampuan yang lebih baik 
dalam memahami permasalahan secara mendalam. Hal ini dapat dimaknai bahwa siswa dapat memahami masalah 
secara mendalam melalui bekerja secara kelompok. 
3.2 Kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah 
Kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah menunjukkan peningkatan dari sebelum dilakukan 
tindakan sampai tindakan siklus II yaitu dari kondisi awal 7 siswa (23,33%) setelah tindakan menjadi 19 siswa (63,33%). 
Hal ini terjadi karena pada kegiatan pembelajaran siswa melakukan diskusi kelompok dalam setiap pertemuan untuk 
menyusun rencana penyelesaian masalah dengan mengilustrasikan permasalahan ke dalam sebuah gambar terlebih 
dahulu. Siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru mengenai rencana penyelesaian tersebut sehingga 
siswa dapat memastikan bahwa rencana untuk menyelesaikan permasalahan sudah tepat. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Wardani, Suwatra dan Sudarma (2014: 8) 
menyatakan bahwa tahap perencanaan penyelesaian masalah dirasakan sangat penting karena dalam tahap ini siswa 
harus mampu membuat perencanaan yang sesuai dengan permasalahan yang sudah diidentifikasi. Sementara itu 
Hamiyah dan Jauhar (2014: 129) menyatakan bahwa siswa harus memikirkan prosedur yang dibutuhkan untuk 
mencapai pemecahan. Dapat dimaknai bahwa siswa harus menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan guru.  
 Sedangkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Anikrohmah, Mubarokah dan Suhartatik (2013: 19) 
menyatakan bahwa strategi yang sering digunakan siswa dalam menyelesaikan luas permukaan dan volume balok 
menggunakan draw a picture, dimana berkaitan dengan pembuatan sketsa atau gambar corat-coret untuk mempermudah 
dalam memahami masalahnya dan mempermudah mendapatkan gambaran umum penyelesaiannya. Hal ini dapat 
dimaknai bahwa draw a picture mempermudah siswa dalam memahami dan merencanakan penyelesaian permasalahan. 
Sementara itu Suherman dkk (2003: 100) menyatakan bahwa draw a picture dapat membantu siswa untuk 
mengungkapkan informasi yang ada dalam permasalahan sehingga hubungan antar komponen dalam permasalahan 
dapat terlihat dengan jelas. Hal ini dapat dimaknai bahwa draw a picture mempermudah siswa mengungkapkan informasi 
yang ada dalam permasalahan sehingga siswa dapat memilih prosedur tersebut untuk menyelesaikan permasalahan. 
3.3 Kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian 
Kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian masalah menunjukkan peningkatan dari sebelum dilakukan 
tindakan sampai tindakan siklus II yaitu dari kondisi awal 5 siswa (16,67%) setelah tindakan menjadi 18 siswa (60%). 
Hal ini terjadi karena pada langkah pembelajaran siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan 
permasalahan yang telah diberikan guru. Setelah masing-masing kelompok menyusun rencana penyelesaian siswa 
diminta melaksanakan rencana penyelesaian tersebut bersama dengan anggota kelompoknya. Melalui diskusi akan 
diperoleh penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Kemudian setiap kelompok menunjuk salah satu anggota 
untuk menyajikan hasil diskusi di depan kelas sehingga dapat mengamati hasil penyelesaian siswa lainya. Siswa akan 
mengetahui apakah jawaban yang dikerjakan sudah tepat melalui penyajian hasil diskusi dan evaluasi dari guru. 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan  Ifanali (2014: 155) menyatakan bahwa pada 
langkah ini siswa melaksanakan rencana penyelesaian yang telah disusun untuk memecahkan masalah yang diberikan 
dan mengecek setiap langkah. Dapat dimaknai bahwa melaksanakan rencana penyelesaian yang telah disusun 
digunakan untuk memecahkan masalah. Sedangkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Ismail dan Atan (2011: 4) 
menyatakan bahwa melaksanakan penyelesaian masalah merupakan cara yang telah ditentukan pada tahap perumusan 
penyelesaian masalah. Hal ini dapat dimaknai bahwa siswa harus memproses informasi dan rencana yang telah dibuat 
untuk memperoleh hasil penyelesaian. Sementara itu penelitian terdahulu yang telah dilakukan Pramirtha (2014: 5) 
menyatakan bahwa diskusi kelompok dilakukan dengan tujuan mengetahui sampai mana kemampuan siswa dalam 
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menyelesaikan soal cerita apabila disampingkan dengan siswa yang lain. Hal ini dapat dimaknai bahwa melalui diksusi 
kelompok siswa akan mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki masing-masing siswa. 
Sejalan dengan penelitian di atas, penelitian terdahulu yang telah dilakukan Windari, Dwina dan Suherman 
(2014: 25) menyatakan bahwa jika siswa tidak memahami suatu permasalahan maka siswa akan berdiskusi dengan 
teman yang lebih mengerti sehingga diperoleh penyelesaian masalah. Dapat dimaknai bahwa melalui diskusi kelompok 
siswa akan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sedangkan Hamiyah dan jauhar (2014: 130) 
menyatakan bahwa melalui diskusi setiap anak memperoleh kesempatan untuk mengemukakan jawaban dan 
mengamati apa yang ditemukan siswa lainya. Hal ini dapat dimaknai bahwa melalui penyajian diskusi siswa dapat 
mengetahui apakah jawaban yang dikerjakan sudah tepat. 
Peningkatan indikator pemecahan masalah matematika siswa melalui strategi problem solving tipe draw a picture 
dapat tercapai karena dalam kegiatan pembelajaran siswa didorong untuk aktif dalam mencari informasi untuk 
mendapatkan strategi pemecahan masalah baik secara kelompok maupun individu. Sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan Wardani, Suwatra dan Sudarma (2014: 7) menyatakan bahwa strategi problem solving memiliki 
langkah yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berpartisipasi dalam kegiatan diskusi di kelas, 
mempresentasikan hasil diskusi, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya. Sementara itu hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Alfaris dan Andriani W (2014: 96) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah 
diterapkan pembelajaran problem solving versi Polya pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran di kelas VIIIA 
MTs Salafiyah Tanggulangin secara klasikal tercapai dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 90,5%. Sedangkan 
Shoimin (2014: 136) menyatakan bahwa strategi problem solving dapat menstimulasi peserta didik dalam berpikir yang 
dimulai dari mencari data sampai merumuskan kesimpulan sehingga peserta didik dapat mengambil makna dari 
kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa melalui penerapan strategi problem solving tipe draw a picture dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIIG SMP Negeri 2 Kartasura dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan strategi problem solving tipe draw a picture dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal 
ini dapat dilihat dari tercapainya indikator pemecahan masalah matematika siswa yaitu: 
4.1 Kemampuan memahami masalah 
Ada peningkatan siswa yang dapat menunjukkan pemahaman masalah dari kondisi awal hanya 11 siswa (36,67%), pada 
siklus I meningkat menjadi 16 siwa (53,33%) dan pada siklus II meningkat menjadi 24 siswa (80%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan memahami masalah siswa mengalami peningkatan dan melebihi indikator 
pencapaian masalah yaitu 73,33%. 
4.2 Kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah 
Ada peningkatan siswa yang dapat menunjukkan menyusun rencana penyelesaian masalah dari kondisi awal hanya 7 
siswa (23,33%), pada siklus I meningkat menjadi 11 siwa (36,67%) dan pada siklus II meningkat menjadi 19 siswa 
(63,33%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyusun rencana penyelesaian masalah siswa mengalami 
peningkatan dan melebihi indikator pencapaian masalah yaitu 60%. 
4.3 Kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian 
Ada peningkatan siswa yang dapat menunjukkan pelaksanakan rencana penyelesaian masalah dari kondisi awal hanya 5 
siswa (16,67%), pada siklus I meningkat menjadi 9 siwa (30%) dan pada siklus II meningkat menjadi 18 siswa (60%). 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa mengalami peningkatan 
dan melebihi indikator pencapaian masalah yaitu 50%. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua putaran atau dua siklus. Penelitian ini dilaksanakan oleh guru matematika sebagai 
pengajar sedangkan peneliti bertindak membantu proes belajar mengajar serta sebagai observer ketika proses belajar 
mengajar berlangsung. Penelitian yang dilakukan ini memiliki keterbatasan, yaitu variabel-variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini hanya terbatas pada pemecahan masalah matematika dan strategi problem solving tipe draw a picture saja, 
sedangkan masih banyak variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti kemudian masih terdapat beberapa siswa yang 
belum mampu memecahkan masalah melalui draw a picture tetapi siswa menggunakan strategi problem solving tipe yang lain 
sehingga diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan tipe strategi problem solving yang lain untuk 
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